
BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah pengaruh pola asuh orang tua sebagai 

variabel bebas (X) dan kenakalan remaja putri  sebagai variabel terikat (Y). 

Data variabel tersebut diperoleh dari hasil angket yang disebar penulis 

kepada orang tua dan remaja putri di kelurahan Sail Kecamatan Tenayan 

Raya Kota Pekanbaru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

a. Pola Asuh Orang Tua (X) 

1) Pola Asuh Permissif 

Tabel. 5.1 

Tanggapan Responden tentang Saya memberikan kebebasan 

kepada anak tanpa ada batasan dan aturan 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 23 45.10 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 11 21.57 

4 Tidak Setuju 2   2  3.92  

5 Sangat Tidak Setuju 1   3  5.88 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang 

memberikan kebebasan pada anak, menjawab sangat setuju yaitu 

sebanyak 23 orang atau 45.10 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak 12 orang atau 23.53 %, sebanyak 11orang atau 21.57% 
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menjawab cukup setuju dengan perkataan  pimpinan, 5 orang responden 

atau 6.85 % menyatakan tidak setuju, sedangkan 2 orang atau 2.74 % , 

dari jumlah responden menyatakan sangat tidak setuju, dan responden 

yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 5.88 % 

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju dengan 23 orang atau 45.10 %. 

Tabel. 5.2 

Tanggapan Responden tentang Anak tidak mendapatkan pujian 

atau hadiah dari saya saat anak berperilaku baik 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 20 39.21 

2 Setuju 4 10 19.61 

3 Cukup Setuju 3 10 19.61 

4 Tidak Setuju 2   8  15.69 

5 Sangat Tidak Setuju 1   3  5.88 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang 

anak mendapatkan pujian, menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 20 

orang atau  39.21 %, responden yang menjawab setuju sebanyak 10 

orang atau 19.61 %, sebanyak 10 orang atau  19.61% menjawab cukup 

setuju dengan anak mendapat pujian dari orang tua, 8 orang responden 

atau 15.69 % menyatakan tidak setuju, sedangkan 3orang atau 5.88 %, 

dari jumlah responden menyatakan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju dengan 20 orang atau 39.21 %. 
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Tabel. 5.3 

Tanggapan Responden tentang Anak saya tidak mendapatkan 

hukuman meskipun ia melanggar peraturan  orang tua 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 8 15.69 

2 Setuju 4 9 17.65 

3 Cukup Setuju 3 10 19.61 

4 Tidak Setuju 2   15  29.41 

5 Sangat Tidak Setuju 1   9  17.64 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang 

anak tidak mendapat hukuman, menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 8 

orang atau  15.69 %, responden yang menjawab setuju sebanyak 9 orang 

atau 17.65 %, sebanyak 10 orang atau  19.61% menjawab cukup setuju 

dengan perkataan  teman, 15 orang responden atau 29.41 % menyatakan 

tidak setuju, sedangkan 9orang atau 17.64 % ,dari jumlah responden 

menyatakan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan tidak setuju dengan 15 orang atau 29.41 %. 

Tabel. 5.4 

Tanggapan Responden tentang Orang tua kurang mengawasi 

perilaku anak 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 7 13.73 

2 Setuju 4 10 19.61 

3 Cukup Setuju 3 5    9.80 

4 Tidak Setuju 2         13   25.49 

5 Sangat Tidak Setuju 1         16  31.37 

Jumlah         51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 
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Tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang 

orang tua tidak mengawasi anak, menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 

7 orang atau  13.73 %, responden yang menjawab setuju sebanyak 10 

orang atau 19.61 %, sebanyak 5 orang atau  9.80% menjawab cukup 

setuju dengan orang tua tidak mengawasi anak, 13 orang responden atau 

25.49 % menyatakan tidak setuju, sedangkan  16 orang atau  31.37 % 

,dari jumlah responden menyatakan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat tidak setuju dengan 16 orang atau 

31.37 % 

Tabel. 5.5 

Tanggapan Responden tentang Orang tua kurang mengawasi 

kegiatan anak sehari-hari 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 7 13.73 

2 Setuju 4   10 19.61 

3 Cukup Setuju 3 5    9.80 

4 Tidak Setuju 2   13   25.49 

5 Sangat Tidak Setuju 1   16  31.37 

Jumlah  51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2015 

Jawaban  responden tentang orang tua kurang mengawasi kegiatan 

anak, menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 7 orang atau  13.73 %, 

responden yang menjawab setuju sebanyak 10 orang atau 19.61 %, 

sebanyak 5 orang atau  9.80% menjawab cukup setuju orang tua kurang 

mengawasi kegiatan anak, 13 orang responden atau 25.49 % menyatakan 
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tidak setuju, sedangkan  16 orang atau  31.37 % ,dari jumlah responden 

menyatakan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat tidak setuju dengan 16 orang atau 

31.37 %. 

Tabel. 5.6 

Tanggapan Responden tentang Peran orang tua hanya sebagai 

pemberi fasilitas kebutuhan anak 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 17 33.33 

2 Setuju 4 13 25.49 

3 Cukup Setuju 3 9 17.65 

4 Tidak Setuju 2   11         21.57 

5 Sangat Tidak Setuju 1   1     1.96 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Jawaban  responden tentang peran orang tua hanya pemberi 

fasilitas , menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 17 orang atau  33.33 

%, responden yang menjawab setuju sebanyak 13 orang atau 25.49 %, 

sebanyak 9 orang atau  17.65% menjawab cukup setuju peran orang tua 

hanya pemberi fasilitas, 9 orang responden atau 11 % orang atau 21.57 

% menyatakan tidak setuju, sedangkan  1 orang atau  1.96 % , dari 

jumlah responden menyatakan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju dengan 17 orang atau 33.33 %. 
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Tabel. 5.7 

Tanggapan Responden tentang Peraturan yang dibuat orang tua 

sangat ketat 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 16 31.37 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 15 29.42 

4 Tidak Setuju 2   5        9.80 

5 Sangat Tidak Setuju 1   3   5.88 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Jawaban  responden tentang peraturan yang dibuat orang tua 

sangat ketat, menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 16 orang atau  

31.37 %, responden yang menjawab setuju sebanyak 12 orang atau 23.53 

%, sebanyak 15 orang atau  29.42% menjawab cukup setuju peraturan 

dibuat orang tua sangat ketat, 5 orang responden 9.80%  atau 21.57 % 

menyatakan tidak setuju, sedangkan  3 orang atau  5.88 % , dari jumlah 

responden menyatakan sangat tidak setuju tentang peraturan yang dibuat 

oleh orang tua. 

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju dengan 16 orang atau 31.37 %. 
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Tabel. 5.8 

Tanggapan Responden tentang Anak tidak mempunyai kesempatan 

untuk mengemukakan pendapat 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 27 52.94 

2 Setuju 4 10 19.61 

3 Cukup Setuju 3 10 19.61 

4 Tidak Setuju 2   2       3.92 

5 Sangat Tidak Setuju 1   2   3.92 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Jawaban  responden tentang anak tidak mempunyai kesempatan 

mengemukakan pendapat menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 27 

orang atau  52.94 %, responden yang menjawab setuju sebanyak 10 

orang atau 19.61 %, sebanyak 10 orang atau  19.61% menjawab cukup 

setuju anak tidak mempunyai kesempatan mengemukakan pendapat, 2 

orang responden atau  3.92 % menyatakan tidak setuju, s edangkan  2 

orang atau  3.92 % , dari jumlah responden menyatakan sangat tidak 

setuju.  

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju dengan 27 orang atau 52.94 %. 

 

2) Pola Asuh Otoriter 

Tabel. 5.9 

Tanggapan Responden tentang Segala peraturan yang dibuat orang 

tua mutlak dipatuhi oleh anak 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 34 66.67 

2 Setuju 4 12 23.53 
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3 Cukup Setuju 3   5   9.80 

4 Tidak Setuju 2   0  0 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0   0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Jawaban  responden tentang peraturan yang dibuat mutlak harus 

dipatuhi anak sangat setuju yaitu sebanyak 34 orang atau  66.67 %, 

responden yang menjawab setuju sebanyak 12 orang atau 23.53 %, 

sebanyak 5 orang atau  9.80%  menjawab cukup setuju tentang peraturan 

harus dipatuhi anak, sedang responden yang menyatakan tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada.  Dari jawaban di atas dapat disimpulkan 

bahwa responden yang paling banyak  menyatakan sangat setuju dengan 

34 orang atau 66.67 %. 

Tabel. 5.10 

Tanggapan Responden tentang Orang tua selalu menghukum anak 

dengan melukai fisik anak 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 29 56.86 

2 Setuju 4 18 35.29 

3 Cukup Setuju 3   4   7.84 

4 Tidak Setuju 2   0     0 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0     0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang 

orang tua selalu menghukum anak  menjawab sangat setuju yaitu 

sebanyak 29 orang atau  56.86 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak 18 orang atau 35.29 %, sebanyak 4 orang atau  7.84% 

menjawab cukup setuju tentang orang tua selalu menghukum anak.  
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Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju dengan 29 orang atau 56.86 %. 

Tabel. 5.11 

Tanggapan Responden tentang Orang tua jarang memberikan 

hadiah atau pujian 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 30 58.83 

2 Setuju 4 9 17.65 

3 Cukup Setuju 3 4 7.84 

4 Tidak Setuju 2  4 7.84 

5 Sangat Tidak Setuju 1  4 7.84 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

 

Jawaban  responden tentang orang tua jarang memberikan hadiah 

menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 30 orang atau  58.83%, 

responden yang menjawab setuju sebanyak 9 orang atau 17.65 %, 

sebanyak 4 orang atau  7.84% menjawab cukup setuju tentang orang tua 

jarang memberikan hadiah atau pujian sebanyak 4 orang atau 7.84 % 

yang menyatakan tidak setuju, sedangkan responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 7.84 %. 

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju orang tua jarang memberikan 

pujian sebanyak  30 orang atau 58.83 %. 
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Tabel. 5.12 

Tanggapan Responden tentang Orang tua memberikan kesempatan 

bagi anak untuk memberikan pendapat. 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 23  45.1 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 6 11.76 

4 Tidak Setuju 2  8 15.68 

5 Sangat Tidak Setuju 1   2 3.92 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

 

Jawaban  responden tentang orang tua memberikan kesempatan 

pada anak memberikan pendapat, responden  menjawab sangat setuju 

yaitu sebanyak 23 orang atau  45.1%, responden yang menjawab setuju 

sebanyak 12 orang atau 23.53 %, sebanyak 6 orang atau  11.76% 

menjawab cukup setuju tentang memberikan kesempatan anak 

memberikan pendapat sebanyak 8 orang atau 15.68 % yang menyatakan 

tidak setuju, sedangkan responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 2 orang atau 3.92 %. 

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling banyak  menyatakan sangat setuju orang tua memberikan 

kesempatan anak berpendapat sebanyak 23 orang atau 45.1 %. 

Tabel. 5.13 

Tanggapan Responden tentang Orang tua memberikan hukuman 

jika perilaku anak salah 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 42 82.36 

2 Setuju 4 7 13.72 

3 Cukup Setuju 3 2   3.92 
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4 Tidak Setuju 2  0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0  0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Jawaban  responden tentang orang tua memberikan hukuman jika 

perilaku anak salah , responden  menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 

42 orang atau  82.36 %, responden yang menjawab setuju sebanyak 7 

orang atau 13.72 %, sebanyak 2 orang atau  3.92 % menjawab cukup 

setuju tentang memberikan hukuman pada anak jika perilaku salah, 

responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

menyatakan memberikan hukuman pada anak jika perilaku anak salah 

sebanyak 42 orang atau 82.36 % dari jawaban responden yang 

menyatakan sangat setuju. 

 

3) Pola Asuh Demokratis 

Tabel. 5.14 

Tanggapan Responden tentang Orang tua memberikan pujian dan 

hadiah jika perilaku anak benar yang lebih baik 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 18 35.29 

2 Setuju 4 20 39.22 

3 Cukup Setuju 3 10 19.61 

4 Tidak Setuju 2  3 5.88 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0     0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 
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Jawaban  responden tentang pujian orang tua jika perilaku anak 

lebih baik, responden  menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 18 orang 

atau  35.29 %, responden yang menjawab setuju sebanyak 20 orang atau 

39.22 %, sebanyak 10 orang atau  19.61 %, responden yang menjawab 

pujian dan hadiah diberika orang tua jika perilaku anak baik sebanyak 3 

orang atau 5.88 %, sedangkan responden yang menjawab sangat tidak 

setuju tidak ada responden yang menjawabnya.   

Dari jawaban responden di atas dapat disimpulkan bahwa 

responden yang menyatakan pujian dan hadiah diberikan orang tua jika 

perilaku anak baik  sebanyak 20 orang atau 39.22 % menyatakan setuju 

Tabel. 5.15 

Tanggapan Responden tentang Orang tua membimbing dan 

mengarahkan tanpa memaksakan kehendak kepada anak 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 10    19.61 

2 Setuju 4 12    23.53 

3 Cukup Setuju 3 10    19.61 

4 Tidak Setuju 2  12     23.53 

5 Sangat Tidak Setuju 1   7     13.72 

Jumlah 51    100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang 

dalam membimbing orang tua tidak memaksakan pada anak, responden  

menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 10 orang atau  19.61 %, 

responden yang menjawab setuju sebanyak  12 orang atau 23.53 %, 

sebanyak 10 orang atau  19.61 %, responden yang menjawab dalam 

membimbing orang tua tidak memaksakan pada anak sebanyak 12 orang 
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atau  23.53 %, sedangkan responden yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 7 orang  atau 13.72 %. 

Dari jawaban responden di atas dapat disimpulkan bahwa 

responden yang dalam membimbing orang tua tidak memaksakan 

kehendak pada anak menjawab  setuju dan tidak setuju sebanyak 12 

orang atau 23.53 %. 

Tabel. 5.16 

Tanggapan Responden tentang Orang tua memberikan penjelasan 

secara rasional jika pendapat anak tidak sesuai 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 23 45.1 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 9 17.64 

4 Tidak Setuju 2  5 9.80 

5 Sangat Tidak Setuju 1   2 3.92 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang  

orang tua memberika penjelasan dengan rasional, responden  menjawab 

sangat setuju yaitu sebanyak 23 orang atau  45.1 %, responden yang 

menjawab setuju sebanyak  12 orang atau 23.53 %, sebanyak 9 orang 

atau  17.64 %, responden yang menjawab  memberikan penjelasan 

secara rasional, sebanyak 5 orang atau  9.80 %, sedangkan responden 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang  atau 3.92 %. 

Dari jawaban responden di atas dapat disimpulkan responden yang 

menyatakan  peraturan dan pekerjaan sangat memberatkan pegawai yang 

menjawab  sangat setuju 23 orang atau 45.1 %. 
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Tabel. 5.17 

Tanggapan Responden tentang  Orang tua mengarahkan anak 

untuk memilih masa depannya sendiri 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 23 45.1 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 9 17.64 

4 Tidak Setuju 2  5 9.80 

5 Sangat Tidak Setuju 1   2 3.92 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Jawaban  responden tentang  saran orang tua agar anak memilih 

masa depannya sendiri, responden  menjawab sangat setuju yaitu 

sebanyak 23 orang atau  45.1 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak  12 orang atau 23.53 %, sebanyak 9 orang atau  17.64 %, 

responden yang menjawab  orang tua mengarahkan anak memilih masa 

depannya sendiri, sebanyak 5 orang atau  9.80 %, sedangkan responden 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang  atau 3.92 %. 

 

b. Kenakalan Remaja Putri (Y) 

Kenakalan remaja putri dapat dilihat pada frekuensi hasil 

tanggapan responden terhadap masing-masing pertanyaan atau indikator 

yang digunakan kenakalan remaja putri (Y). 

Adapun indikator-indikator kenakalan remaja putri dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain 

Tabel. 5.18 

Tanggapan Responden tentang   Saya selalu berkelahi dengan      

teman sebaya 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 32 62.74 

2 Setuju 4 11 21.57 

3 Cukup Setuju 3 3 5.88 

4 Tidak Setuju 2  4 7.85 

5 Sangat Tidak Setuju 1   1 1.96 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang 

selalu berkelahi dengan teman sebaya, responden  menjawab sangat 

setuju yaitu sebanyak 32 orang atau  62.74 %, responden yang menjawab 

setuju sebanyak  11 orang atau 21.57 %, sebanyak 3 orang atau  5.88 %, 

responden yang menjawab  selalu berkelahi dengan teman sebaya  

sebanyak 4 orang atau  7.85 %, sedangkan responden yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang  atau 1.96 %. 

Tabel. 5.19 

            Tanggapan Responden tentang   Saya  pernah melakukan                     

perbuatan tidak baik kepada teman perempuan 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 47 92.16 

2 Setuju 4 3 5.88 

3 Cukup Setuju 3 1 1.96 

4 Tidak Setuju 2  0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0 0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang  

pernah melakukan perbuatan tidak baik kepada teman perempuan , 

responden  menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 47 orang atau  92.16 

%, responden yang menjawab setuju sebanyak  3 orang atau 5.88 %, 

sebanyak  1 orang atau  1,96 %, responden yang menjawab  pernah 

melakukan perbuatan tidak baik. 

Tabel. 5.20 

Tanggapan Responden Saya selalu mencubit teman 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 23 45.1 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 9 17.64 

4 Tidak Setuju 2  5 9.80 

5 Sangat Tidak Setuju 1   2 3.92 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang  

selalu mencubit teman, responden  menjawab sangat setuju yaitu  

sebanyak 23 orang atau  45.1 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak  12 orang atau 23.53 %, sebanyak 9 orang atau  17.64 %, 

responden yang menjawab  selalu mencubit teman, sebanyak 5 orang atau  

9.80 %, sedangkan responden yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 2 orang  atau 3.92 %. 
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Tabel. 5.21 

Tanggapan Responden pernah menampar teman 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 38 74.51 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 1   1.96 

4 Tidak Setuju 2  0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0 0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2015 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang  

pernah menampar teman, responden  menjawab sangat setuju yaitu 

sebanyak 38 orang atau  74.51 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak  12 orang atau 23.53 %, sebanyak 1 orang atau  1.96 %, 

responden yang menjawab pernah menampar teman  sebanyak 1 orang 

atau 1.96 %. 

 

2) Kenakalan remaja yang menimbulkan kerugian materi 

 

Tabel. 5.22 

              Tanggapan Responden Tentang pernah merusak barang orang lain 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 39 76.47 

2 Setuju 4 9 17.65 

3 Cukup Setuju 3 3   5.88 

4 Tidak Setuju 2  0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0 0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2015 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden  tentang  

pernah merusak barang orang lain, responden  menjawab sangat setuju 



 74 

yaitu sebanyak 39 orang atau  76.47 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak  9 orang atau 17.65 %, sebanyak  3 orang atau  5.88 %,  

Tabel. 5.23 

Tanggapan Responden tentang  Saya memeras orang tua jika 

menginginkan sesuatu 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 27 52.94 

2 Setuju 4 12 23.53 

3 Cukup Setuju 3 9 17.65 

4 Tidak Setuju 2 2 3.92 

5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1.96 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2015 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang  

memeras orang tua jika mengingikan sesuatu, responden  menjawab 

sangat setuju yaitu sebanyak 27 orang atau  52.94 %, responden yang 

menjawab setuju sebanyak  12 orang atau  23.53 %, sebanyak 9 orang 

atau  17.65 %, responden yang menjawab  memeras orang tua jika 

menginginkan sesuatu sebanyak 1 orang atau 1.96 %. 

3) Kenakalan yang tidak menimbulkan korban  

Tabel. 5.24 

                 Tanggapan Responden tentang  menggunakan obat-obatan saat 

stress  
 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 33 64.70 

2 Setuju 4 10 19.61 

3 Cukup Setuju 3 4 7.85 

4 Tidak Setuju 2  1 1.96 

5 Sangat Tidak Setuju 1   3 5.88 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2016 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang  

menggunakan obat-obatan saat stress, responden  menjawab sangat setuju 

yaitu sebanyak 33 orang atau  64.70 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak  10 orang atau  19.61 %, sebanyak  4 orang atau  7.85 %, 

responden yang menjawab  menggunakan obat-obatan saat sedang stress. 

tidak setuju sebanyak 4 orang atau 7.85 %. Sedangkan responden yang 

menjawab sangat tidak setuju sarana  wajib tersedia dan memadai 

sebanyak 3 0rang atau 5.88 %. 

4) Kenakalan yang membawa status 

Tabel. 5.25 

Tanggapan Responden tentang selalu membantah perkataan orang                      

tua 

 

No Jawaban Responden Bobot Frekuensi % 

1 Sangat Setuju 5 45 88.24 

2 Setuju 4 5    9.80 

3 Cukup Setuju 3 1     1.96 

4 Tidak Setuju 2  0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1   0    0 

Jumlah 51 100.00 

Sumber: Data Olahan, 2015 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jawaban  responden tentang  

selalu membantah perkataan orang tua, responden  menjawab sangat setuju 

yaitu sebanyak 45 orang atau  88.24 %, responden yang menjawab setuju 

sebanyak  5 orang atau  9.80 %, sebanyak  1 orang atau  1.96 %, 

responden yang selalu membantah perkataan orang tua. 
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B. Pembahasan 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan konsep pengukuran yang  digunakan untuk 

mengetahui sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen 

tersebut menghasilkan  hasil ukur sesuai dengan  tujuan pengukurannya dan 

nilai korelasinya adalah positif dan lebih besar  atau sama dengan r tabel. 

Untuk menguji validitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

SPSS 17.0, dengan menggunakan α = 0.05 dari seluruh responden yang 

berjumlah 51 orang, diperoleh nilai r tabel sebesar 0.273. hasil perhitungan 

variabel X (Pola Asuh Orang Tua) didapatkan hasil correlation masing-

masing pernyataan lebih besar dari r tabel  yang menandakan bahwa pertanyaan 

tersebut valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 5.26 
 

Hasil Uji Validitas variabel X 

 

No 

 

Korelasi 

r tabel = 0.273 

α= 0.05;dk-n-1  

 

Keputusan 

1 0.973 > 0.273 Valid 

2 0.970 > 0.273  Valid 

3 0.878 < 0.273 Valid 

4 0.842 < 0.273  Valid 

5 0.949 < 0.273 Valid 

6 0.949 > 0.273 Valid 

7 0.959 > 0.273 Valid 

8 0.916 > 0.273 Valid 

9 0.788 > 0.273 Valid 

10 0.980 > 0.273 Valid 

11 0.982 > 0.273 Valid 

12 0.501 > 0.273 Valid 
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13 0.980 > 0.273 Valid 

14 0.792 > 0.273 Valid 

15 0.939 > 0.273 Valid 

16 0.930 > 0.273 Valid 

17 0.982 > 0.273 Valid 

Sumber : hasil olahan data primer penelitian, 2016 

Hasil perhitungan variabel kenakalan remaja putri (Y) didapatkan hasil uji 

validitas masing-masing pernyataan lebih besar dari r  tabel   yang berarti semua 

item atau pernyataan juga dikatakan valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel. 5.27 

Hasil Uji Validitas Y 

 

 

No 

 

 

Korelasi 

 

r tabel = 0.273 

α= 0.05;dk-n-1 

 

 

Ket. 

18. 0.921 > 0.273 Valid 

19 0.601 > 0.273 Valid 

20. 0.982 > 0.273 Valid 

21 0.857 > 0.273 Valid 

22 0.857 > 0.273 Valid 

23 0.958 > 0.273 Valid 

24 0.901 > 0.273 Valid 

25 0.692 > 0.273 Valid 

 

Dengan demikian, untuk penelitian selanjutnya semua item dapat 

dilakukan dalam uji reliabilitas dan uji korelasi. 

 

2.  Pengujian Hipotesis 

Untuk membuktikan  hipotesis “terdapat pengaruh yang signifikan  

antara variabel pola asuh orang tua    terhadap kenakalan remaja putri di 

Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Pengujian hipotesis 
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dilakukan dengan dua arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan 95% dan 

dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh variabel X terhadap variabel Y, 

dimana tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5 % dan degree of freedom (df) 

= n-1. 

 

a. Regresi 

Untuk melihat persamaan  regresi, dapat dilihat melalui tabel 

berikut:  

Tabel 5.28 

Uji Regresi 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.045 1.304  14.609 .000 

Pola Asuh Orang 

Tua 

.267 .019 .893 13.865 .000 

a. Dependent Variable: Kenakalan Remaja Putri 

 

Hasil uji regresi diperoleh persamaan Y = 19.045 + 0.267X. 

Konstanta sebesar 19.045 menyatakan bahwa jika variabel  pola asuh 

orang tua  bernilai positif maka kenakalan remaja putri adalah sebesar 

19.045 satuan. Koefisien regresi 0.267 pada variabel pola asuh orang tua 

menyebabkan kenaikan sebesar 0.267 satuan pada kenakalan remaja 

putri. 
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Hasil dari analisis di atas, terbukti bahwa koefisien konstanta pada 

model linier (α) signifikan, karena nilai signifikan (α) adalah 0.267. 

 

b. Uji t (membandingkan t hitung dengan t tabel) 

Apabila t hitung >t tabel, maka hipotesis diterima, dengan kata lain 

variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Begitu pula sebaliknya  t hitung <ttabel,  maka 

hipotesis ditolak. 

Tabel 5.29 

Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.045 1.304  14.609 .000 

Pola Asuh Orang 

Tua 

.267 .019 .893 13.865 .000 

a. Dependent Variable: Kenakalan Remaja Putri 

 

Perhitungan Uji t diperoleh kesimpulan pola asuh orang tua (X) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kenakalan remaja putri. 

Hasil uji t diperoleh  nilai t hitung  sebesar 14.609 sedangkan statistik tabel 

(t tabel) diperoleh dari tabel t sebesar 0.198, artinya t hitung > t tabel 

yaitu  14.609 >0.1.98, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel bebas (X) yakni pola asuh orang tua memiliki pengaruh positif 

terhadap variabel terikat (Y) yakni kenakalan remaja putri. 
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a. Uji F 

Pengujian ini dilakukan menggunakan uji F regresi, dan dapat 

dilihat hasilnya melalui tabel berikut : 

Tabel 5.30 

Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1140.132 1 1140.132 192.237 .000
a
 

Residual 290.613 49 5.931   

Total 1430.745 50    

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua 

 

Dari hasil di atas dapat diperoleh Ftest 192.237 > F tabel 0.95 dan P 

Value 0.000 <0.05 yang berarti Fhitung >  Ftabel. hal ini berarti variabel 

independent secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  Berdasarkan hasil uji F apat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis nol (Ho)  yang menyatakan “ pola asuh orang tua tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kenakalan remaja putri” ditolak” 

sedangkan Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “pola asuh orang 

tua  mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap  kenakalan remaja 

putri” dapat diterima. Dengan demikian hipotesis penulis terbukti dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

 

 


